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Abstract 

 
This study is drawn from knowledge of the influence of teacher personality on interest 
in learning in the subject. This study is taken from the instruction at SMPN 1 Pacet. The 
population of was from grade 6 with a total of 192 students. The used in this study is 
the quantitative method. The choice of correlation in this study is based on the 
intention of the researcher who wants to test and see the extent of the relationship 
between the teacher's personality as variable X and the students' interest in learning 
as variable Y. The informasi from the study excerpts from the analysis of this study 
were extracted from a simple regression test. The between students' perception of 
student interest and the correlation this study is taken as 0.152 and the coefficient of 
determination this study has is taken as 0.023, so it can is drawn from the correlation 
as positive. 
 
Kata Kunci: Hubungan kepribadian pengajar, minat belajar murid 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan yakni usaha terencana dan sadar sebagai menciptakan suasana 

belajar dan proses mengajar kepada murid secara aktif guna mengembangkan 

potensi dirinya sebagai mengasah spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, harkat dan martabat yang luhur, beserta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan bangsa. negara (UU RI No. 14 

Tahun 2005). Dilihat dari banyak sisi, ada keuntungan jika memiliki basis 

pendidikan yang berkualitas, modal sebuah rencana pendidikan yang baik efektif 

tidak hanya pada jangka pendek tetapi juga pada jangka panjang. 

Anggapan Zein (2016), pengajar berperan mengarahkan dan mengendalikan 

proses pembelajaran, serta membimbing kemajuan dan perkembangan murid. Pada 

proses pendidikan, pengajar memegang peranan penting setelah orang tua dan 

keluarga. Pada lembaga pendidikan, pengajar terutama bertanggung jawab sebagai 

membimbing, mengajar dan melatih muridhingga dewasa. Seorang pengajar juga 

harus dapat membuka diri sebagai menjadi sahabat para murid sebagai tempat 
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dimana muridnya dapat mengadukan permasalahan belajar yang dialaminya 

(Asmani, 2010). 

Kepribadian memiliki efek langsung dan kumulatif pada kehidupan dan 

kebiasaan belajar murid. Pengalaman dan pengamatan yang berbeda 

mengkonfirmasi fakta bahwasanya murid belajar banyak dari pengajar mereka. 

Anggapan Suharsaputra (2013), bukan kebetulan sikap dan perilaku murid 

dihubungkan oleh kepribadian, sikap dan perilaku pengajar pada menyikapi dan 

memperlakukan murid pada lingkungan belajar, tentunya oleh faktor individu yang 

dibawa oleh murid tersebut. 

Suharsaputra (2013) kepribadian pengajar yakni seperangkat aspek intrinsik 

dan dinamis dari kepribadian seorang pengajar, yang menjadi dasar dan 

memhubungani cara berpikir, merasa dan berperilaku pada melaksanakan tugasnya 

sesama pengajar lainnya dengan karyawan, dengan pimpinan dan di lembaga 

pendidikan (sekolah). Oleh karena itu, kemampuan kepribadian pengajar yang telah 

matang dapat menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong dan menumbuhkan 

minat belajar murid. Minat belajar merupakan faktor terpenting pada proses 

mencapai tujuan pembelajaran. Karena dengan adanya minat belajar akan 

menumbuhkan semangat dan kegairahan murid kepada apa yang dipelajarinya. 

Minat belajar murid dapat berkembang dari cara belajar yang kreatif dan tidak 

membosankan (Andika & Wahyuni, 2020). 

Berdasarkan pengamatan sebelumnya oleh Fahrudin (2011) dengan judul 

“Hubungan persepsi muridpada kompetensi kepribadian pengajar PAI dengan 

moral muriddi SMAN 1 Bandar Kab. Batang” pada pengamatan ini menjelaskan 

adanya perubahan persepsi muridpada kompetensi pengajar dan berdampak 

kepada minat belajar murid. 

Berdasarkan pendahuluan tersebut, pengamatan ini memfokuskan pada 

pertanyaan apakah ada hubungan yang signifikan antara kepribadian pengajar pada 

minat belajar muridpada materi pendidikan agama Islam di SMPN 1 Pacet.  

Konsisten dengan latar masalah, pengamatan ini bertujuan sebagai menguji 

hubungan signifikan kepribadian pengajar pada minat belajar muridpada materi 

pendidikan agama Islam di SMPN 1 Pacet. 

 

B. Metode 

Pengamatan ini merupakan jenis pengamatan kuantitatif yakni informasi yang 

didapat dari sebuah informasi sampel dan juga populasi yang diteliti kemudian di 

analisa sesuai dengan metode statistik yang dipakai dan kemudian 

diinterpretasikan. Metodologi pengamatan yakni cara yang dipakai penulis sebagai 

mengumpulkan informasi pada pengamatan (Arikunto, 2013). 
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Pengamatan ini bertujuan sebagai mengetahui hubungan kepribadian 

pengajar pada minat belajar muriddi SMPN 1 Pacet yang berlangsung pada bulan 

Mei tahun pelajaran 2022-2023. Subyek pengamatan ini yakni 6 ruang kelas dengan 

jumlah 192 muriddi SMPN 1 Pacet. 

Alat pengamatan yakni alat yang dipakai penulis sebagai mengumpulkan 

informasi guna menunjang pekerjaannya dan memperoleh hasil yang lebih baik, 

akurat, lengkap dan sistematis, yang berguna pada pengelolaan pengelolaan 

informasi (Sugiyono, 2014). Pengamatan ini memakai kuesioner dengan skala 

Likert. Sebagai menentukan suatu objek layak dipakai dengan membandingkan Sig 

dengan angka 0,5 (tingkat kesalahan 5%). Uji reliabilitas instrumen dihitung dengan 

memakai rumus koefisien reliabilitas alpha Cronbach. 

Teknik pengkajian informasi memakai uji persyaratan pengkajian berupa uji 

normalitas serta uji linieritas. Dan sehingga uji koefisien regresi linier sederhana. 

Uji normalitas yakni bagian dari uji hipotesis klasik. Uji normalitas bermaksud 

sebagai informasi apakah residual berdistribusi normal. Uji linieritas dilakukan 

sebagai mengetahui hubungan antar variabel pencarian yang memiliki hubungan 

linier satu sama lain. Pada melakukan uji linearitas, penulis memakai bantuan SPSS 

versi 25 for Windows. 

Pengamatan ini termasuk pada pengamatan korelasi, sehingga pengkajian 

yang dipakai sebagai menguji hipotesis tentang pengaruh variabel X dan variabel Y 

dapat digunakan dengan regresi linier sederhana. Anggapan Sugiyono (2009), pada 

hal ini bisa dipakai rumus regresi linier sederhana sebagai berikut:  Y = a + bX 

Penjelasan : 

Y = Subjek variabel terikat yang diprediksi 

X = Subjek variabel bebas 

a = Bilangan konstanta regresi sebagai X 

b = koefisien regresi (angka peningkatan atau penurunan) 
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C. Hasil dan Pembahasan 

 

 

Berdasakan akhir informasi uji normalitas memiliki angka signifikasi 

0,200 > 0,05, sehingga bisa diambil kesimpulan bahwasanya angka residual 

hasil hitung berdistribusi normal. 

 

Berdasakan hasil uji linieritas diketahui angka signifikasi deviation from 

linearity 0,572 > 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

hubungan antar variabel dinyatakan linier. 
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Dari kolom diatas diketahui angka contant (a) sejumlah 41.080, 

sedangkan angka (b) 0,201, oled dari itu persamaan regresinya dapat ditulis 

: 

 

Y = a + bX 

Y = 41.080 + 0,201X 

Persamaan regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 

- Angka constant (a)  atau intersep sejumlah 41,080, mengandung arti 

bahwasanya angka konstanta variabel kepribadian pengajar yakni 

sejumlah 41,080. 

- Koefisien regresi X atau angka slop sejumlah 0,201 menyatakan 

bahwasanya setiap penambahan satu satuan angka kepribadian pengajar, 

sehingga angka minat belajar muridbertambah sejumlah 0,201. Koefisien 

regresi tersebut berangka baik, sehingga dapat dikatakan bahwasanya 

arah hubungan kepribadian pengajar pada minat belajar muridyakni baik.   

 

Hasil pengkajian menjelaskan bahwasanya variabel kepribadian pengajar 

berhubungan baik signifikan pada minat belajar murid di SMPN 1 Pacet yang 

ditunjukkan pada pengkajian informasi yang menjelaskan angka metode ini. 

regresinya yakni Y = 41.080 + 0,201X. Angka koefisien regresi pada pengamatan ini 

yakni baik yakni sejumlah 0,201 yang berarti terdapat hubungan baik antara 

kemampuan kepribadian pengajar dengan minat belajar murid sehingga 

kompetensi kepribadian pengajar lebih baik. Sehingga semakin baik pula 

kemampuan kepribadian pengajar tersebut maka minat murid sebagai belajar di 

kelas juga baik 
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Berdasarkan angka signifikansi tersebut, pengkajian regresi linier tunggal 

diperoleh angka signifikansi sejumlah 0,035, sehingga dapat dirangkum 

bahwasanya (0,035) < 0 > r hitung atau 2,101 > 0,64 yakni terdapat hubungan 

hubungan baik antar catatan. kepribadian murid dan minat mereka pada belajar. 

Hasil pengamatan ini sejalan dengan pengamatan Imran (2010) bahwasanya 

kepribadian tenaga pengajar berhubungan pada minat murid pada kegiatan 

pembelajaran, sehingga pengamatan ini sangat diperlukan. Studi ini menjelaskan 

bahwasanya kemampuan kepribadian pengajar memiliki hubungan yang tepat dan 

substansial, serta efektif merangsang minat belajar murid. Kepribadian seorang 

pengajar dapat meningkatkan minat belajar murid, dibuktikan dengan skor 

kepribadian pengajar sejumlah 82,64%. 

Sehingga pembentukan pada sebuah kepribadian pengajar sangat perlu 

dikembangkan. Sikap dan kepribadian pengajar dapat dibentuk melalui tindakan 

baik pada proses pembelajaran maupun pada masyarakat. Kepribadian sangat 

penting sebagai meningkatkan minat belajar anak karena anak membutuhkan 

karakter yang dapat menjadi panutan dan panutan. Seorang pengajar harus 

memiliki keterampilan yakni cerdas, berbudi luhur, cerdas pada pendidikan akhlak, 

pandai mengasuh anak, berwibawa dan penuh kejujuran.  

Dengan demikian, terdapat hubungan pada kepribadian pengajar dengan 

minat belajar murid, meskipun hubungan tersebut signifikan. Dengan maksud lain 

kepribadian seorang pengajar mempunyai hubungan yang kuat pada merangsang 

minat belajar muridpada proses pembelajaran, dan tidak ada salahnya juga menjadi 

suatu keharusan jika seseorang menjadi seorang pengajar. menguasai keterampilan 

yang berbeda, terutama keterampilan kepribadian pengajar. ditetapkan oleh 

pemerintah sebagai mencapai tujuan bukan sebagai pendidikan nasional. 

 

D. Simpulan   

Berdasarkan pengkajian dan pembahasan informasi dapat dirangkum 

bahwasanya terdapat hubungan yang signifikan antara kepribadian pengajar 

dengan minat belajar murid pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

Dinyatakan melalui pengkajian informasi angka signifikansi pengkajian regresi 

linier sederhana menjelaskan bahwasanya angka persamaan regresi yakni Y = 

41080 + 0,201X. Angka koefisien regresi pada pengamatan ini baik berjumlah 0,201 

yang artinya ada hubungan yang baik antara kemampuan kepribadian pengajar 

dengan minat belajar murid, jadi manusia Semakin baik cara pengajar sehingga 

semakin baik pula kemampuan kepribadiannya. dari pengajar. minat murid sebagai 

belajar di kelas. Berdasarkan angka signifikansi pengkajian regresi linier sederhana 

diperoleh angka signifikansi sejumlah 0,035, sehingga dapat dirangkum 
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bahwasanya (0,035) < 0,05 yang artinya kepribadian pengajar berhubungan baik 

dan signifikan pada minat belajar murid di SMPN 1 Pacet. 
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